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Abstrak
 

Peningkatan jumlah penduduk lansia disatu sisi menggembirakan yaitu mencerminkan meningkatnya

kualitas kesehatan masyarakat, namun pada sisi lain menimbulkan permasalahan bagi lansia berupa

permasalahan umum, permasalahan fisik, psikologis dan sosial ekonomi, juga bagi pemerintah yaitu

berkaitan dengan penyediaan berbagai pelayanan. Keluarga diharapkan dapat menjadi lingkungan utama

dalam pelayanan lansia. Dengan demikian, program-program pelayanan lansia yang berbasiskan pada

keluarga merupakan program yang perlu dikembangkan.

Penelitian ini berupaya untuk mengkaji sistem pelayanan BKL di Kelurahan Batununggal Kecamatan

Bandung Kidul Kota Bandung. Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah : (1) bagaimana keadaan

kelompok BKL sebagai sistem pelaksana perubahan; (2) bagaimana keadaan sistem kegiatan kelompok

BKL; (3) bagaimana keadaan sistem sasaran kelompok BKL dan; (4) bagaimana keadaan sistem klien

kelompok BKL. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif Berdasarkan hal tersebut, maka

jenis penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan sistem pelayanan kelompok BKL Bougenville di

Kelurahan Batununggal Kecamatan Bandung Kidul Kota Bandung. Pendekatan penelitian yang digunakan

adalah kualitatif dan kuantitatif. Populasi penelitian adalah para pengurus 18 orang dan para anggota

kelompok BKL sebanyak 92 orang. Dengan menggunakan teknik sensus maka keseluruhan responden

diambil dalam penelitian ini, sedangkan key person untuk wawancara mendalam digunakan teknik

purposive sampling sebanyak tiga orang.

Kerangka teori utama yang digunakan adalah sistem dasar praktek pekerjaan sosial. Kerangka ini mengacu

pada pendekatan pekerjaan sosial yaitu dualistic aproach maksudnya pekerja sosial berusaha melakukan

perubahan terhadap masalah yang dihadapi oleh klien, juga melakukan usaha perubahan terhadap

lingkungan sosial klien tersebut. Dengan demikian, suatu usaha perubahan yang dilakukan oleh pekerja

sosial memunculkan sub-sub sistem dalam sistem dasar praktek pekerjaan sosial yaitu sistem pelaksana

perubahan, sistem kegiatan, sistem sasaran, dan sistem klien. Kerangka analisis penunjang menggunakan

pelayanan sosial dan teori tentang lansia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kelompok BKL merupakan kelompok sosial yang berada di dalam

iingkungan RW yang berusaha mengadakan perubahan dalam meningkatkan kepedulian dan peran serta

keluarga dalam mewujudkan kesejahteraan lansia. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan kelompok BKL

adalah kegiatan agama, kegiatan kesehatan, kegiatan olah raga, kegiatan keterampilan dan kegiatan usaha,

kegiatan anjang sana, serta kegiatan pertemuan lansia. Kegiatan tersebut melibatkan orang-orang yang

diangggap berkompeten dalam bidangnya. Sistem sasaran BKL mengacu pada kelompok-kelompok yang

memiliki keterkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan kelompok BKL, sedangkan sistem

kliennya adalah orang-orang yang menjadi anggota BKL.

Dilihat dari sistem dasar praktek pekerjaan sosial, maka kelompok BKL dianggap: (a) sebagai sistem

pelaksana perubahan yaitu kelompok yang berada dilingkungan RW yang berusaha mengadakan perubahan
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dalam meningkatkan kepedulian dan peran serta keluarga dalam mewujudkan kesejahteraan lansia; (b)

sistem kegiatan kelompok BKL adalah orang-orang yang dianggap ahli dalam bidangnya masih terbatas

pada kegiatan tertentu saja; (c) sistem sasaran seharusnya adalah keluarga bukan kelompok-kelompok yang

berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakannya; dan (d) sistem klien seharusnya adalah lansia

bukan semua orang yang menjadi peserta BKL.

Saran yang dirumuskan meliputi saran akademik adalah perlunya penelitian pekerjaan sosial dengan

menggunakan perspektif pekerjaan sosial, sedangkan saran praktis ditujukan bagi pengembangan pelayanan

sosial bagi lansia meliputi pengembangan pelayanan bagi keluarga lansia dengan menggunakan pendekatan

sistem dasar praktek pekerjaan sosial, dan pendekatan budaya berupa sosialisasi nilai-nilai kepada anggota

keluarga dan pelayanan sosial bagi lansia secara umum berupa pemberdayaan lembaga panti werda baik

yang bersifat komersial maupun non komersial, sedangkan penciptaan pelayanan sosial yang baru yaitu

mengupayakan pelayanan baru terutama pelayanan yang ditujukan untuk menunjang aktivitas lansia

misalnya penyediaan fasilitas umum.


